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 ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Pengaruh Kualitas Produk dan 

Harga Terhadap Keputusan Pembelian Di Toko Buah-buahan Warung Jai. Metode yang 

digunakan adalah metode asosiatif. Teknik penarikan sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling, dengan pengambilan sampel menggunakan rumus Rao Purba dan 

diperoleh 97 responden. Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi 

klasik, analisis regresi, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi dan uji 

hipotesis. Hasil analisis menemukan bahwa Kualitas Produk (X1) dan Harga (X2) 

berpengaruh positif Terhadap Keputusan Pembelian (Y) secara signifikan dengan 

persamaan regresi Y = 6,922+0,619X 1+0,326X2. Nilai koefisien determinasi sebesar 

77.4% sedangkan sisanya sebesar 22.6% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh 

nilai Fhitung > Ftabel atau (136,909 > 3,09) dan signifikan 0,00 0 < 0,005. Dengan 

demikian Ho ditolak dan H4 diterima. Artinya terdapat pengaruh signifikan secara 

simultan antara Kualitas Produk|dan Harga terhadap Keputusan Pembelian Di Toko Buah-

buahan Warung Jai. 
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 ABSTRACT 

 The purpose of this research is to determine the influence of product quality and price on 

purchasing decisions at the Warung Jai fruit shop. The method used is the associative 

method. The sampling technique used was purposive sampling, with sampling using the 

Rao Purba formula and 97 respondents were obtained. Data analysis uses validity tests, 

reliability tests, classical assumption tests, regression analysis, correlation coefficient 

analysis, coefficient of determination analysis and hypothesis testing. The results of the 

analysis found that product quality (X1) and price (X2) had a significant positive effect on 

purchasing decisions (Y) with the regression equation Y = 6.922+0.619X1+0.326X2. The 

coefficient of determination value is 77.4% while the remaining 22.6% is influenced by 

other factors. Hypothesis testing obtained a value of Fcount > Ftable or (136.909 > 3.09) 

and was significant 0.000 < 0.005. Thus Ho is rejected and H4 is accepted. This means 

that there is a significant simultaneous influence between Product Quality and Price on 

Purchasing Decisions at the Warung Jai Fruit Shop. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan bisnis di Indonesia sangat didukung dengan potensi alam yang menyediakan 

berbagai sumber daya alam berlimpah yang dapat diolah berbagai jenis-jenis produk bermutu tinggi. 

Indonesia itupun sendiri merupakan negara tropis yang memiliki potensi besar dalam menghasilkan 

buah-buahan. Seperti buah pisang yang merupakan jenis buah tropis yang tumbuh sepanjang tahun. 

Namun demikian potensi pasar yang di miliki Indonesia masih belum dimanfaatkan secara maksimal 

sehingga kebutuhan masyarakat terhadap buah sebagian besar dipenuhi dengan cara impor. Permintaan 

akan buah pisang dunia memang sangat tinggi, hal ini menunjukkan bahwa pisang memang komoditis 

perdagangan yang sangat tidak mungkin diabaikan.   

Namun, meskipun pisang dapat berbuah sepanjang tahun, adapun faktor- faktor dan kondisi 

cuaca yang dapat mempengaruhi kapan dan seberapa banyak buah pisang yang diproduksi pada suatu 

waktu. Meskipun, pisang tidak terkait dengan musim buah tertentu, produksi dan ketersediaannya masih 

dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan dan budidaya. Dalam hal ini perusahaan harus dapat 

bersaing dalam memasarkan produk yang dihasilkan yaitu salah satunya dengan kualitas produk 

merupakan salah satu hal yang dapat mempengaruhi seberapa besar  kemungkinan untuk membeli 

produk tersebut. Hal ini penting untuk mempengaruhi keputusan pembelian, semakin tinggi produk 

yang  di hasilkan semakin besar kemungkinan orang tertarik untuk membelinya. Denga menyediakan 

produk yang berkualitas tinggi, sebuah perusahaan lebih unggul  dengan kompetitornya. Oleh karena 

itu, perusahaan harus memastikan bahwa produknya memenuhi standar konsumen.     
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Selain memberikan kualitas produk terbaiknya kepada konsumen, para setiap bisnis dituntut 

juga agar lebih kreatif dan inovatif dalam persaingan bisnis dengan cara memberikan harga yang 

terjangkau kepada para konsumen untuk semua kalangan dikarenakan kualitas produk yang berbeda 

dan harga yang baik merupakan salah satu faktor terpenting dalam bisnis.  

Warung jai merupakan sebuah toko buah lokal, yang berdiri pada tahun 2019 menjadikan 

industri penghasil buah dengan kualitas terbaik dan mengangkat pasar buah lokal dengan cara 

menghasilkan buah pisang yang berkualitas terbaik  

Adapun peneliti sebelumnya yang melakukan penelitian sama dengan judul pengaruh kualitas 

produk dan harga terhadap keputusan pembelian seperti penelitian Ria Novi Antika (2018) Pengaruh 

Kualitas Produk, Harga, dan Promosi Terhadap Keputusan Pembelian Sale Pisang “Tri Putra Di Desa 

Banyu Urip Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung, menyimpulkan bahwa kualitas produk 

harga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian.  

Keputusan pembelian konsumen merupakan hal yang bermanfaat untuk perusahaan, 

dikarenakan akan menjadi haluan akhir yang didapatkan oleh perusahaan (Solihin, 2020:41), oleh 

karena itu perusahaan wajib mengupayakan agar bergerak lebih aktif dalam memikat hati konsumen 

yang bertujuan untuk meningkatkan margin perusahaan. Serta dapat memenuhi kebutuhan dan 

keinginan serta mendapatkan kesenangan dihati konsumen agar diharapkan konsumen akan setia. 

Berdasarkan penjelasan diatas Toko buah Warung Jai membuktikan kualitas produk yang dihasilkan 

sangat baik agar keputusan pembelian pada konsumen dapat menjadi tolak ukur para konsumen agar 

datang kembali untuk menikmati pelayanan yang diberikan. Berikut ini adalah data penjualan Toko 

Buah Pisang Warung Jai:  

Tabel 1 

Data Penjualan Toko Buah Pisang Warung Jai Depok Tahun 2020-2022 

No.  Tahun  
     Kwintal  

Presentase    Realisasi  Keterangan  

Target  Realisasi  

1 2020 288 290 100,6%  Tercapai  

2 2021 288 295 102,4%  Tercapai  

3 2022 288 285 98,95%  Tidak Tercapai  

Sumber: Laporan Tahunan Toko Buah Pisang Warung Jai 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa realisasi pendapatan di Toko Buah Pisang 

Warung Jai Dimana pada tahun 2021 realisasi pendapatan tertinggi sebesar 295 Kwintal atau 102,4%. 

Pada tahun 2022 realisasi pendapatan menurun sebesar 285 Kwintal atau 98,95%. Dari data tersebut 

dapat disimpulkan bahwa terdapat masalah pada keputusan pembelian di Toko Buah Pisang Warung 

Jai rendahnya keputusan pembelian seperti fenomena di atas akan menjadi masalah besar bagi 

perusahaan. Apabila tingkat keputusan pembelian konsumen turun maka akan mempengaruhi 

pendapatan atau pemasukan perusahaan. Permasalahan dalam keputusan pembelian pada umumnya 

terjadi akibat adanya permasalahan pada kualitas produk dan harga yang ditawarkan.  

Faktor lain yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian yang berkaitan dengan kualitas 

produk adalah harga. Konsumen mengharapkan produk yang dibeli agar sesuai yang diinginkan. Pada 

hakikatnya harga ditentukan oleh biaya produk, namun dalam penetapan harga perusahaan juga 

mempertimbangkan nilai, manfaat, kualitas produk, dan juga harga yang kompetitif yang mampu 

bersaing.  

Menurut Kotler (2019: 131), harga merupakan sejumlah uang yang dibebankan pada suatu 

produk tertentu. Industri menerapkan harga berdasarkan beberapa cara. penetapan harga umumnya 

ditangani oleh para manajer divisi maupun manajer lini produk. Dalam pengembangan keputusan 

pembelian konsumen harus memperhati kan hal yang berhubungan dengan harga yang akan dibeli. 

Peranan alokasi dari harga, yaitu fungsi harga dalam membantu para pembeli  untuk memutuskan cara 

memperoleh manfaat atau utilitas tertinggi yang diharapkan berdasarkan daya belinya.  

 

 Tabel 2 

Hasil Pra Survey Keputusan Pembelian  
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NO  Indikator Pertanyaan  
Jumlah 

Responden  

Hasil 

Ya  Tidak  

1 

Apakah produk pisang di warung jai memiliki kualitas yang 

baik sehingga anda akan datang kembali unt uk membelinya? 

(Pilihan Produk)  

30 60% 40% 

2 

Apakah anda mengevaluasi beberapa produk serupa, sebelum 

memutuskan membeli produk di toko buah warung jai? (Pilihan 

Merek)  

30 47% 53% 

3 
Apakah anda membeli produk buah di toko warung jai daripada 

di toko buah yang lain? (Pilihan Dealer)  
30 33% 67% 

4 

Sebelum datang ketoko, apakah anda sudah memiliki perkiraan 

jumlah produk sebelum membeli di toko buah warung jai? 

(Jumlah Pembelian)  

30 45% 55% 

5 

Apakah anda memerlukan waktu yang relatif singkat untuk 

memutuskan membeli di toko buah pisang warung jai? (Waktu 

Pembelian)  

30 40% 60% 

6 

Apakah anda lebih menyukai pembayaran dengan tunai saat 

melakukan pembelian daripada nontunai? (Metode 

Pembayaran)  

30 30% 70% 

Sumber: Pra Survei 2024 

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat keputusan pembelian pada toko buah pisang warung jai yaitu 

pada indikator pilihan produk mendapatkan respon lebih besar, dimana pada pertanyaan pertama 

konsumen yang menjawab “Ya” sebanyak 60% dan “Tidak” sebanyak 40% dari 30 responden, tetapi 

pada pertanyaan kedua responden yang menjawab “Tidak” mendapat 53% dari 30 responden. Pada 

indikator pilihan dealer responden yang menjawab “Tidak” yaitu sebesar 67%. Adapun pada indikator 

jumlah pembelian mendapatkan sebesar 55% yang menjawab “Tidak” pada indikator waktu pembelian 

sebesar 60% sedangkan pada indikator metode pembayaran responden yang menjawab “Tidak” lebih 

banyak yaitu sebesar 70%. Dengan begitu dapat disimpulkan konsumen belum merasa puas terhadap 

produk yang ditawarkan di toko buah pisang warung jai depok, hal ini tersebut dapat dilihat berdasarkan 

konsumen yang menjawab “Tidak” lebih mendominasi, ketidakpuasan konsumen pada keputusan 

pembelian di toko buah pisang warung jai depok dapat disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya 

ialah faktor kualitas produk. 

Tabel 3  

Hasil Pra Survey Kualitas produk 

NO  Indikator Pertanyaan  
Jumlah 

Responden  

Hasil 

Ya  Tidak  

1 
Menurut anda, apakah produk buah pisang di warung jai sesuai 

dengan kebutuhan? (Kinerja) 
30 43% 57% 

2 
Apakah informasi yang di berikan di toko warung jai sesuai 

dengan kenyataan? (Kehandalan) 
30 33% 67% 

3 
Apakah produk buah di warung jai memiliki fitur yang bagus, 

sehingga konsumen senang dan datang kembali? (Fitur) 
30 38% 62% 

4 
Apakah produk buah pisang di warung jai disimpan dengan 

baik, sehingga memiliki daya tahan yang lama? (Daya Tahan) 
30 45% 55% 

5 
Apakah buah pisang ditoko warung jai memiliki rasa  

yang konsisten dan memiliki kualitas yang bagus? (Konsisten) 
30 47% 53% 

6 

Apakah toko buah pisang warung jai memiliki akses yang 

mudah, selain itu memiliki desain tampilan yang menarik? 

(Desain) 

30 40% 60% 

Sumber : Pra Survei 2024 

Dari hasil penyebaran kuesioner pra survey yang dilakukan oleh peneliti terhadap 30 

responden, dapat dilihat dari indikator kinerja sebanyak 57% yang menjawab tidak setuju, pada 

indikator kehandalan sebanyak 33% yang menjawab setuju, pada indikator fitur sebanyak 38% yang 

menjawab setuju, pada indikator  daya tahan mencapai 45% responden yang menjawab setuju, dan pada 

indikator konsisten mencapai 47% dan pada indikator desain sebesar 40% yang menjawab setuju, dalam 

hal ini kualitas produk pada toko buah warung jai belum maksimal, hal tersebut dilihat berdasarkan 
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jawaban  responden yang menjawab “Tidak” lebih mendominasi pada setiap indikator pertanyaan yang 

diajukan, artinya kualitas produk pada toko buah pisang warung jai belum sesuai harapan konsumen.  

Faktor kedua yang dapat memberikan dampak pada kualitas produk adalah ketetapan harga 

yang berlaku pada suatu badan usaha, harga itu sendiri menurut Marpaung, dkk (2021:50) “harga 

merupakan komponen penting atas suatu produk, karena akan berpengaruh pada keuntungan produsen. 

Harga juga merupakan salah satu penentu kepuasan seorang konsumen, karena harga menentukan 

seberapa besar kesesuaian dari ketetapan harga dengan kebutuhan konsumen yang membelinya”.  

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa harga menjadi faktor 

penentu kepuasan konsumen terhadap suatu usaha khususnya pada kualitas produk, berdasarkan hasil 

pengamatan yang dilakukan oleh peneliti terhadap kualitas produk di toko buah pisang warung jai dapat 

dilihat perbandingan harga antara toko buah warung jai dan pesaingnya pada tabel berikut: 

Tabel 4  

Hasil Pra Survey Harga 

NO  Indikator Pertanyaan  
Jumlah 

Responden  

Hasil 

Ya  Tidak  

1 
Apakah harga buah yang ditawarkan di toko buah pisang warung 

jai terjangkau? 
30 60% 40% 

2 
Apakah harga dengan kualitas produk di toko buah warung jai 

ditawarkan dengan jelas? 
30 46% 54% 

3 
Apakah harga yang di targetkan sesuai dengan manfaat produk 

yang diberikan? 
30 45% 55% 

4 
Apakah harga buah pisang di toko warung jai di bawah harga 

pesaing, sehingga harga sesuai kemampuan? 
30 34% 66% 

Sumber : Pra Survei 2024 

Menurut Saadah (2020:15) harga adalah sebuah ke sepakatan mengenai transaksi jual beli 

barang atau jasa dimana kesepakatan itu disetujui oleh kedua belah pihak. Jika dilihat berdasarkan data 

prasurvey yang dilakukan dapat dilihat pada indikator “Apakah harga buah yang ditawarkan di toko 

buah pisang warung jai terjangkau?” Sebanyak 40% yang menjawab tidak setuju, pada indikator 

“Apakah harga dengan kualitas produk di toko buah warung jai ditawarkan dengan jelas?” sebanyak 

54% yang menjawab tidak, pada indikator “Apakah harga yang di targetkan sesuai dengan manfaat 

produk yang diberikan?” yang menjawab setuju sebanyak 45%, dan pada indikator “Apakah harga buah 

pisang di toko warung jai di bawah harga pesaing, sehingga harga sesuai kemampuan?” sebanyak 34% 

yang menjawab setuju. Dalam hal ini harga pada toko buah warung jai belum maksimal, hal tersebut 

dilihat berdasarkan jawaban responden yang menjawab “Tidak” atau tidak setuju lebih mendominasi 

pada setiap indikator dari empat indikator yang diajukan, artinya harga pada toko buah warung jai belum 

sesuai dengan harapan konsumen. 

Dengan memperhatikan masalah pada latar belakang dan ditambah data-data diatas, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang kualitas dan harga produk di Toko Buah Pisang 

Warung Jai Depok. Ada beberapa hal yang mengalami perubahan pada profit perusahaan ini hal tersebut 

menjadi tolak ukur bahwa kualitas pada suatu produk juga sangat dipengaruhi oleh harga. Maka dari 

itu penulis tertarik mengambil judul “Pengaruh Kualitas Produk dan Harga Terhadap Keputusan 

Pembelian Ditoko Buah Warung Jai Depok”. 

KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Manajemen 

Menurut George R. Terry dalam Aditama (2020:1), manajemen adalah proses yang terdiri 

dari kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian yang dilakukan guna 

mencapai tujuan yang ditetapkan melalui pemanfaatan SDM dan sumber lainnya. Istilah manajemen 

yang diterjemahkan dari kata manage memang biasanya dikaitkan dengan suatu tindakan yang 

mengatur sekelompok orang di dalam organisasi atau lembaga tertentu demi mencapai tujuan-tujuan 

tertentu. Sehingga manajemen merupakan suatu proses untuk melaksanakan fungsi-fungsi perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Manajemen Pemasaran 

Menurut Kotler dan Keller (2017:6), manajemen pemasaran merupakan pasar sasaran untuk 

menarik, mempertahankan, dan meningkatkan konsumen dengan menciptakan dan memberikan 

kualitas penjualan yang baik. Berbeda halnya dengan teori menurut Saladin (2016:3) “Manajemen 
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Pemasaran adalah analisis, perencanaan, penerapan, dan pengendalian program yang dirancang untuk 

menciptakan, membangun, dan mempertahankan pertukaran yang menguntungkan pasar sasaran 

dengan maksud untuk mencapai tujuantujuan organisasi”. 

Keputusan Pembelian 

Menurut Griffin dan Ebert alih bahasa oleh Zoelkifli Kasip (2015:283) “Keputusan pembelian 

didasarkan pada motif rasional logis dan atribut produk biaya kualitas dan kegunaan. Motif emosional 

melibatkan faktor non obyektif dan mencakup sosialisasi, imitasi lainnya dan estetika”  

 Sama halnya menurut Kotler & Keller yang dialih bahasakan oleh Bob Sabran (2016:184) 

mengemukakan bahwa “keputusan pembelian adalah tahap keputusan konsumen yang secara aktual 

melakukan pembelian produk”.  

Kualitas Produk 

Menurut Alli dalam cahyani dan Hidayat (2020:330) “kualitas makanan atau minuman adalah 

semua ketentuan yang telah ditetapkan yang berhubungan dengan karakteristik kualitas makanan dan 

minuman yang diperlukan untuk memuaskan keinginan dan harapan konsumen”. 

Harga 

Kotler & Amstrong (2016:324) mendefinisikan bahwa: “Price the amount of money charged 

for a product or service, or the sum of the value that customers exchange for the benefits or having or 

using the product or service”. (harga merupakan sejumlah uangyaang dikeluarkan untuk sebuah produk 

atau jasa, atau sejumlah nilai yang ditukarkan oleh konsumen untuk memperoleh manfaat atau 

kepemilikan atau penggunaan atas sebuah produk atau jasa).  

Hipotesis 

1. H01p = 0:   Tidak terdapat pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian di Toko 

Buah Pisang Warung Jai.  

Ha1 p≠ 0: Terdapat pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian di Toko Buah 

Pisang Warung Jai  

2. H02p= 0:  Tidak terdapat pengaruh harga terhadap keputusan pembelian di Toko Buah Pisang 

Warung Jai  

Ha2 p≠ 0:   Terdapat pengaruh harga terhadap keputusan pembelian di Toko buah Pisang 

Warung Jai  

3. H03 p= 0:  Tidak terdapat pengaruh kualitas produk dan harga terhadap keputusan pembelian 

di Toko Buah Pisang Warung Jai  

Ha3 p≠ 0:  Terdapat pengaruh kualitas produk dan harga terhadap keputusan pembelian 

di Toko Buah Pisang Warung Jai 

Gambar 1 

Kerangka Berpikir 

 
Sumber : diolah peneliti, 2024 

METODE PENELITIAN 
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Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian survei. menyatakan bahwa 

metode penelitian survei adalah metode penelitian kuantitatif Sedangkan metode yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan metode asosiatif, Ukuran populasi dalam penelitian sangat banyak dan 

tidak dapat diketahui dengan pasti, maka besar sampel yang digunakan menurut Rao Purba Berdasarkan 

rumus tersebut, sampel yang dapat diambil dari populasi minimal sebanyak 96,04 orang dibulatkan 97 

responden.Teknik analisis data yang digunakan adalah Analisis Regresi Linier Berganda, Uji Hipotesis 

dan Uji Koefisien Determinasi. 

Definisi Operasional 

1. Variabel Independen atau Bebas (X1 dan X2)  

 Menurut Sugiyono (2022:39) dalam buku penelitian kuantitatif  “Variabel Independen sering 

disebut sebagai variabel bebas, variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat)”. Dalam penelitian ini 

digunakan dua variabel independen, yaitu: 

a. Kualitas produk  

Menurut Tjiptono (2015:105) bahwa definisi konvensional dari kualitas merupakan performasi 

sebagai gambaran langsung dari suatu produk, keandalan, mudah untuk digunakan, estetika dan 

sebagainya. Dalam arti strategi, kualitas adalah segala sesuatu yang dapat memberikan 

kebutuhan konsumen sesuai dengan apa yang diinginkan konsumen.  

b. Harga  

Sedangkan menurut Tjiptono dan Chandra (2015:315) harga diartikan sebagai jumlah uang 

(satuan moneter) dan atau aspek lain (non-moneter) yang mengandung utilitas atau kegunaan 

yang diperlukan untuk mendapatkan sebuah produk. 

2. Variabel Dependen atau Terikat (Y)  

Variabel Dependen menurut Sugiyono (2022:39) dalam buku penelitian kuantitatif “Sering disebut 

dengan variabel terikat, variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas.”  

Uji Regresi Linier Berganda 

Gambar 2 

Regresi Linier Berganda 

Sumber: Data diolah, 2024 

Berdasarkan hasil perhitungan pada gambar di atas dihasilkan nilai koefisien regresi untuk 

variabel Kualitas Produk sebesar , Harga sebesar dan constant sebesar . dari hasil tersebut diperoleh 

hasil persamaan regresi linier berganda sebagai berikut. Y = 6,922+0,619X1+0,326X2  

Berikut penjelasannya.  

a. Konstanta sebesar 6,922, hal ini menunjukkan bahwa apabila semua variabel independent yaitu 

Kualitas Produk dan Harga dianggap konstan maka Keputusan Pembelian akan positif.    

b. Variabel Kualitas Produk (X1) mempunyai koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,619 , maka 

dengan adanya peningkatan Kualitas Produk akan semakin meningkatkan Keputusan Pembelian 

sebesar 0,619 dengan asumsi variabel Harga (X2) dalam keadaan konstan.  

c. Variabel Harga (X2) mempunyai koefisien bernilai positif sebesar 0,326 , maka dengan adanya 

peningkatan Harga akan semakin meningkatkan Keputusan Pembelian (Y) sebesar 0,326 dengan 

asumsi variabel Kualitas Produk (X1) dalam keadaan konstan.  

Uji T 
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Gambar 3 

Uji t Parsial (X1) Terhadap (Y) 

Sumber: Data diolah, 2024 

Berdasarkan gambarr di atas dapat dilihat bahwa nilai thitung  16,128 > ttabel 1,661 dengan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,10 maka H0 ditolak dan Ha diterima yang artinya, Kualitas Produk berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian di Toko Buah Pisang Warung Jai Depok. 

Gambar 4 

Uji t Parsial (X2) Terhadap (Y)  

  
Sumber: Data diolah, 2024 

Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa nilai thitung 12,544 > ttabel 1,661 dengan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,10 maka H0 ditolak dan Ha diterima yang artinya, Harga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Keputusan Pembelian di Toko Buah Pisang Warung Jai Depok.  

Uji F 
Gambar 5 

Uji F  

  
Sumber: Data Diolah, 2024 

Berdasarkan gambar di atas diperoleh nilai Fhitung 136,909 > Ftabel 3,09 dengan nilai signifikan 

0,000 < 0,10 dengan demikian maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya secara simultan Kualitas Produk 

dan Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian di Toko Buah Pisang 

Warung Jai Depok. 
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Uji Koefisien Determinasi 

Gambar 6 

Koefisien Determinasi (X1) dan (X2) Terhadap (Y)  

  

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah, 2024 

  Berdasarkan gambar di atas, dapat diperhatikan bahwa besarnya nilai koefisien determinasi 

ditunjukkan dengan nilai R Square sebesar 0,744 yang artinya, secara simultan variabel Kualitas Produk 

(X1) dan variabel Harga (X2) memberikan kontribusi terhadap variabel Keputusan Pembelian (Y) 

sebesar 74,4 %.  
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan terhadap Toko Buah Pisang Warung Jai 

Depok, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  

1. Kualitas Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian di Toko Buah 

Pisang Warung Jai Depok, Pernyataan tersebut dapat dibuktikan dari hasil persamaan regresi 

linier sederhana Y = 9,161 + 0,786X1 . Nilai korelasi sebesar 0,856 (Sangat Kuat). Nilai koefisien 

determinasi sebesar 73,2% . nilai thitung 16,128 > ttabel 1,661 dengan nilai signifikansi 0,000 < 

0,10.  

2. Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian di Toko Buah Pisang 

Warung Jai Depok, pernyataan tersebut dapat dibuktikan dari hasil persamaan regresi linier 

sederhana Y = 8,617 + 1,213X2 . Nilai korelasi sebesar 0,790 (Kuat) . Nilai koefisien determinasi 

sebesar 62,4%. Nilai thitung 12,544 > ttabel 1,661 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,10.  

3. Secara simultan Kualitas Produk dan Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Keputusan Pembelian di Toko Buah Pisang Warung Jai Depok, pernyataan tersebut dapat 

dibuktikan dari hasil persamaan regresi linier berganda Y = 6,922 + 0,619X1 + 0,326X2. Nilai 

korelasi sebesar 0,863 (Sangat Kuat). Nilai koefisien sebesar 74,4% . Nilai Fhitung 136,909 > 

Ftabel 3,09 dengan nilai signifikan 0,00 < 0,10  
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